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Info Artikel Abstract

Keywords: This study aims to analyze the effectiveness of the writing demonstration
Writing Demonstration; method in reducing directional writing errors (e.g., reverse writing or right-
Directional Errors: to-left writing) in Group A children in Early Childhood Education
Early Writing; ' (PAUD/Preschool). Directional writing errors are a common issue that can

impede children's early literacy development, often stemming from a lack
of understanding of basic writing concepts and immature visual-motor
skills. The research employs a Classroom Action Research (CAR)
methodology, involving cycles of planning, implementation, observation,
and reflection. The subjects of the study are 15 Group A children. Data
was collected through observation, pre- and post-intervention writing
practice tests (pre-test and post-test), and documentation. The findings
indicate a significant improvement in writing direction accuracy after the
systematic and gradual implementation of the demonstration method,
which focused on the correct writing procedure, starting point, and stroke
order. In conclusion, the writing demonstration method is effective as a
pedagogical intervention to address and minimize directional writing errors
in early childhood, thereby supporting a stronger foundation for writing
skills.

Kata kunci: Abstrak

E:Sn;f;nhsat;a::rrhenulls, Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas metode
Menulis Awal: ! demonstrasi menulis dalam mengurangi kesalahan arah penulisan
' (misalnya, penulisan terbalik atau dari kanan ke kiri) pada anak

Kelompok A di Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Kesalahan arah

penulisan merupakan isu umum vyang dapat menghambat

perkembangan literasi awal anak dan sering kali disebabkan oleh

kurangnya pemahaman konsep dasar penulisan dan visual-motorik

yang belum matang. Metode yang digunakan adalah Penelitian
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pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah 15
anak Kelompok A. Data dikumpulkan melalui observasi, hasil tes
praktik menulis sebelum dan sesudah intervensi (pre-test dan post-
test), serta dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan signifikan dalam ketepatan arah penulisan setelah
penerapan metode demonstrasi secara sistematis dan bertahap,
yang berfokus pada prosedur penulisan yang benar, titik awal, dan
urutan goresan. Kesimpulannya, metode demonstrasi menulis efektif
sebagai intervensi pedagogis untuk mengatasi dan meminimalisir
kesalahan arah penulisan pada anak usia dini, sehingga mendukung
fondasi keterampilan menulis yang lebih kuat.
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PENDAHULUAN

Kemampuan menulis permulaan merupakan salah satu aspek penting dalam perkembangan
literasi awal anak usia dini. Menurut Tompkins (2020), menulis awal bukan hanya kemampuan
menghasilkan bentuk huruf, tetapi mencakup pemahaman arah tulisan, koordinasi motorik, dan
kemampuan visual-motorik. Dalam praktiknya, banyak anak usia 4-5 tahun masih mengalami kesulitan
terkait arah penulisan huruf, seperti membalik huruf, memulai goresan dari titik yang salah, atau
menulis dari kanan ke kiri. Kesalahan ini sering terjadi karena anak belum memiliki konsep dasar
tentang arah bacaan dan prinsip mekanik tulisan (Cameron, 2018).

Di PAUD TK Artanita Al Khoeriyah, guru menemukan bahwa sebagian besar anak kelompok A
melakukan kesalahan arah penulisan baik pada huruf maupun angka. Misalnya, anak menulis huruf “E”
dari bawah ke atas, menulis huruf “b” terbalik menjadi “d”, serta memulai menulis angka “3"” dari titik
yang salah. Kesalahan-kesalahan ini menunjukkan pentingnya strategi pembelajaran yang memberikan
contoh visual yang jelas dan dapat diikuti, khususnya pada tahap awal perkembangan menulis.

Salah satu metode yang dianggap efektif untuk mengatasi masalah ini adalah metode
demonstrasi. Menurut Arsyad (2021), demonstrasi adalah metode mengajar dengan menunjukkan
proses atau langkah-langkah suatu keterampilan secara langsung sehingga anak dapat mengamati dan
menirukan dengan benar. Demonstrasi menulis memberi peluang bagi guru untuk memodelkan arah
goresan huruf, posisi tangan, urutan garis, serta teknik dasar penulisan lainnya. Pendekatan ini sesuai
dengan teori belajar sosial Bandura (2019) yang menekankan bahwa anak belajar melalui proses imitasi
dan observasi terhadap model—dalam hal ini adalah guru.

Secara perkembangan, anak usia 4-5 tahun berada pada tahap “motor control and symbolic
understanding” di mana contoh visual sangat berpengaruh terhadap pembentukan kebiasaan menulis
(McBride, 2020). Oleh karena itu, pemberian demonstrasi menulis yang konsisten menjadi penting
untuk membantu anak memahami arah penulisan yang benar.

Hasil penelitian ini diharapkan memperkaya referensi tentang penerapan metode demonstrasi
dalam pembelajaran literasi awal di PAUD serta menjadi acuan bagi guru dalam meningkatkan
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keterampilan menulis anak. Untuk menjawab permasalahan tersebut, salah satu pendekatan efektif
adalah melalui permainan tipe A, yaitu permainan yang menstimulasi aspek afektif dan sosial anak
secara langsung. Beberapa contoh spesifik dari permainan tipe ini antara lain permainan peran rumah-
rumahan (berpura-pura menjadi ibu, ayah, bayi), bermain boneka atau tokoh cerita, permainan dokter-
dokteran, dan memasak-masakan. Permainan ini memberikan ruang bagi anak untuk mengekspresikan
perasaan, membangun empati, serta memahami dinamika hubungan sosial melalui imajinasi dan
simbolisasi (Berk, 2018; Hurlock, 2002). Dalam konteks ibu karir, penting untuk menelusuri bagaimana
partisipasi mereka dalam permainan ini, baik secara langsung saat waktu luang, maupun melalui
fasilitasi alat permainan dan komunikasi yang mendukung ekspresi emosi anak.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dan pengaruh keterlibatan ibu karir
terhadap stimulasi sosial emosional anak usia dini melalui permainan tipe A secara spesifik. Kajian ini
mengacu pada teori ekologi perkembangan Bronfenbrenner (1979), yang menekankan pentingnya
interaksi antara anak dan lingkungan terdekat (mikrosistem), termasuk peran ibu. Teori perkembangan
psikosial Erikson (1950) juga digunakan untuk memahami kebutuhan anak usia dini dalam fase inisiatif
versus rasa bersalah, yang berkembang melalui aktivitas sosial bermain. Dengan menggunakan
pendekatan kualitatif melalui observasi dan wawancara di TK Harapan Bunda, penelitian ini diharapkan
mampu memberikan pemahaman empiris mengenai peran strategis ibu karir dalam menstimulasi
perkembangan sosial emosional anak melalui aktivitas bermain yang relevan dengan dunia anak.

METODE

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian observasi deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Rancangan ini dipilih karena peneliti ingin melihat secara langsung bagaimana penerapan
metode demonstrasi menulis dapat mengurangi kesalahan arah penulisan pada anak, tanpa melakukan
manipulasi variabel. Menurut Creswell (2020), penelitian observasi kualitatif memungkinkan peneliti
memahami fenomena secara alami sesuai konteks yang terjadi di lingkungan peserta didik.

Populasi penelitian adalah seluruh anak kelompok A di PAUD TK Artanita Al Khoeriyah, sedangkan
sampelnya adalah 12 anak berusia 4-5 tahun yang menjadi sasaran penelitian. Pemilihan sampel
menggunakan teknik purposive, yaitu memilih anak yang menunjukkan kesalahan arah penulisan
berdasarkan hasil pengamatan awal guru. Kehadiran peneliti dalam penelitian ini bersifat langsung
sebagai pengamat aktif. Peneliti berada di kelas saat pembelajaran berlangsung untuk mengamati
penerapan demonstrasi oleh guru dan respon anak selama kegiatan menulis.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung, catatan lapangan, dan
dokumentasi. Observasi dilakukan menggunakan lembar observasi yang dikembangkan berdasarkan
indikator kemampuan menulis awal dari Schickedanz & Collins (2019), meliputi arah goresan huruf,
pembalikan huruf, titik awal menulis, dan proporsi bentuk huruf. Catatan lapangan berisi deskripsi
interaksi antara guru dan anak, serta perubahan perilaku menulis setelah demonstrasi dilakukan.
Dokumentasi berupa foto proses pembelajaran dan hasil tulisan anak sebelum dan sesudah penerapan
demonstrasi.

Instrumen penelitian dikembangkan oleh peneliti berdasarkan teori perkembangan menulis awal.
Instrumen meliputi: (1) lembar observasi perilaku menulis; (2) pedoman pencatatan kesalahan arah;
dan (3) daftar cek respon anak selama mengikuti demonstrasi. Untuk memastikan keandalan
instrumen, peneliti melakukan uji keterbacaan dengan guru kelas serta memastikan kesesuaian
indikator dengan literatur literasi awal. Penelitian ini tidak menggunakan alat dan bahan khusus, namun
menggunakan beberapa media sederhana seperti papan tulis, kertas bergaris, dan pensil HB. Spesifikasi
alat bersifat standar untuk pembelajaran menulis anak usia dini, yaitu pensil dengan ketebalan medium
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yang sesuai untuk genggaman anak serta kertas A4 dengan garis bantu untuk mempermudah anak
memahami batas penulisan.

Teknik analisis data dilakukan melalui tiga tahapan yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan sebagaimana diungkapkan Miles, Huberman, & Saldana (2014). Data dari
observasi perilaku menulis dikategorikan menjadi “sebelum” dan “sesudah” penerapan demonstrasi
untuk melihat perubahan pola kesalahan. Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber, yaitu
membandingkan data observasi, catatan guru, dan dokumentasi hasil tulisan anak. Selain itu, peneliti
melakukan diskusi dengan guru kelas untuk memastikan bahwa perubahan perilaku menulis anak
konsisten dan bukan hasil pengamatan sesaat.

Dengan metode penelitian yang terstruktur dan kehadiran peneliti secara langsung, penelitian ini
mampu memberikan gambaran objektif mengenai efektivitas metode demonstrasi dalam mengurangi
kesalahan arah penulisan pada anak kelompok A di PAUD TK Artanita Al Khoeriyah.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini disajikan sebagai hasil bersih berdasarkan observasi terhadap 12 anak
kelompok A di PAUD TK Artanita Al Khoeriyah. Data diperoleh melalui observasi langsung, dokumentasi
hasil tulisan anak, dan catatan lapangan mengenai proses demonstrasi menulis yang dilakukan guru.
Temuan penelitian dikategorikan ke dalam dua bagian utama, yaitu kondisi awal kemampuan menulis
anak dan perubahan yang terjadi setelah penerapan metode demonstrasi.

Pada kondisi awal, sebagian besar anak masih menunjukkan kesalahan arah penulisan, seperti
menulis huruf dari bawah ke atas, menuliskan huruf secara terbalik, serta memulai goresan huruf dari
titik yang tidak tepat. Kesalahan ini umum terjadi pada tahap early writing ketika anak masih berada
pada fase motorik permulaan (McBride, 2020). Temuan ini mengonfirmasi pendapat Clay (2021) bahwa
anak usia dini membutuhkan bimbingan intensif dalam memahami aturan dasar arah penulisan dan
mekanika huruf. Setelah metode demonstrasi diterapkan selama tiga sesi pembelajaran, terdapat
penurunan signifikan dalam kesalahan arah penulisan. Anak menjadi lebih terarah dalam memulai
goresan huruf dari atas ke bawah dan dari kiri ke kanan. Selain itu, kesalahan pembalikan huruf seperti
“b”, “d”, dan “p” berkurang secara konsisten. Efektivitas metode demonstrasi ini sejalan dengan teori
pembelajaran sosial Bandura (2019) yang menjelaskan bahwa anak belajar melalui pengamatan dan
peniruan terhadap model yang ditampilkan oleh guru.

Perubahan kemampuan menulis anak,hasil observasi menunjukkan bahwa sebelum penerapan
metode demonstrasi, 8 anak melakukan kesalahan arah goresan, 6 anak membalik huruf, dan 7 anak
memulai goresan dari titik yang salah. Setelah intervensi, hanya 3 anak yang masih melakukan
kesalahan arah goresan dan 2 anak yang masih mengalami pembalikan huruf. Data ini menunjukkan
adanya peningkatan konsistensi anak dalam mengikuti model penulisan yang diperlihatkan guru. Hal
ini selaras dengan pernyataan Graham dan Harris (2020) bahwa keterampilan menulis pada anak usia
dini berkembang pesat ketika anak diberikan contoh visual yang jelas, terstruktur, dan berulang.
Temuan Berdasarkan Kategori

Analisis data kualitatif menunjukkan tiga kategori utama: (1) peningkatan pemahaman arah
goresan; (2) penurunan frekuensi pembalikan huruf; dan (3) peningkatan keterampilan motorik halus
selama menulis. Ketiga kategori ini muncul sebagai hasil langsung dari pemodelan yang dilakukan guru
selama demonstrasi. Anak mengamati pergerakan tangan, arah garis, dan urutan membuat huruf,
kemudian menirukannya sesuai dengan kemampuan masing-masing. Temuan penelitian ini mendukung
pandangan Vygotsky bahwa pembelajaran anak terbentuk melalui bimbingan orang dewasa atau guru
dalam zona perkembangan proksimal (McLeod, 2020). Dalam konteks ini, demonstrasi menulis menjadi
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bentuk scaffolding yang efektif, karena guru memberikan model langkah demi langkah yang membantu
anak mencapai kemampuan baru yang belum dapat dicapai secara mandiri.
Integrasi Temuan dengan Penelitian Sebelumnya

Hasil penelitian ini sejalan dengan studi Wahyuni (2022) yang menemukan bahwa metode
demonstrasi efektif meningkatkan kemampuan meniru bentuk huruf pada anak usia dini. Penelitian
Syamsuddin (2021) juga menunjukkan bahwa demonstrasi dapat meningkatkan kontrol motorik halus,
yang merupakan fondasi penting dalam menulis huruf dengan arah yang benar. Dengan demikian,
penelitian ini memperkuat bukti bahwa demonstrasi merupakan strategi yang tepat dalam
pembelajaran literasi awal.

Interpretasi Teoretik

Berdasarkan teori perkembangan literasi awal, anak usia 4-5 tahun masih berada pada tahap
developing motor patterns sehingga membutuhkan contoh visual dan arahan yang jelas (Schickedanz
& Collins, 2019). Penerapan metode demonstrasi memberikan pengalaman konkret yang
memungkinkan anak memahami konsep abstrak seperti arah tulisan. Clay (2021) menekankan bahwa
arah tulisan tidak akan berkembang secara alami tanpa bimbingan dan pemodelan yang eksplisit.
Karena itu, metode demonstrasi berfungsi sebagai sarana untuk membentuk kebiasaan menulis yang
benar sejak tahap awal.

Berdasarkan rumusan masalah penelitian, hasil ini menunjukkan bahwa penerapan metode
demonstrasi efektif dalam mengurangi kesalahan arah menulis dan menjawab pertanyaan penelitian
terkait bagaimana demonstrasi dapat memperbaiki kesalahan menulis pada anak. Temuan penelitian
tidak hanya mengonfirmasi teori yang ada, tetapi juga memperkuat gagasan bahwa kegiatan menulis
awal membutuhkan pendekatan visual-motorik yang konsisten dan berulang.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode
demonstrasi menulis secara sistematis dan berulang efektif dalam mengurangi kesalahan arah
penulisan pada anak kelompok A di PAUD TK Artanita Al Khoeriyah, yang ditunjukkan melalui
peningkatan ketepatan arah goresan, penurunan pembalikan huruf, serta konsistensi anak dalam
memulai penulisan dari titik yang benar. Keberhasilan ini menegaskan bahwa pemberian contoh visual
langsung oleh guru berperan penting dalam membantu anak memahami konsep mekanik menulis yang
bersifat abstrak, sekaligus memperkuat koordinasi visual-motorik pada tahap menulis permulaan.
Secara teoretis, temuan penelitian ini memperkuat teori belajar sosial Bandura dan konsep scaffolding
Vygotsky, yang menekankan pentingnya proses observasi, imitasi, dan bimbingan orang dewasa dalam
zona perkembangan proksimal anak, khususnya dalam pengembangan literasi awal. Metode
demonstrasi terbukti menjadi bentuk intervensi pedagogis yang relevan dengan karakteristik
perkembangan anak usia 4-5 tahun yang masih sangat bergantung pada pemodelan konkret. Meskipun
demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan, antara lain jumlah subjek yang relatif kecil dan konteks
penelitian yang hanya dilakukan pada satu lembaga PAUD, sehingga generalisasi temuan masih
terbatas. Selain itu, durasi penerapan metode demonstrasi yang relatif singkat belum memungkinkan
peneliti untuk melihat dampak jangka panjang terhadap perkembangan keterampilan menulis anak.
Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan subjek yang lebih luas, waktu
intervensi yang lebih panjang, serta mengombinasikan metode demonstrasi dengan strategi
pembelajaran lain guna memperoleh gambaran yang lebih komprehensif tentang pengembangan
kemampuan menulis permulaan anak usia dini..
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